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Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 42 hari kerja 
pada Kantor Akuntan Publik Rexon Nainggolan & Rekan (KAP RNR), 
ditempatkan sebagai junior auditor. Sebelum melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan, praktikan selalu diberikan bimbingan terlebih dahulu oleh manager 
auditor mengenai tugas yang akan dikerjakan. Tugas-tugas yang diberikan ketika 
PKL, yaitu membuat surat konfirmasi, melakukan vouching akun beban, membuat 
draft laporan keuangan audit, membuat working paper, dan menghitung kalkulasi 
penyusutan fiskal. Setelah melaksanakan PKL di KAP RNR, praktikan banyak 
mendapatkan pengetahuan yang tidak didapatkan sebelumnya di bangku 
perkuliahan khususnya mengenai audit laporan keuangan. 
 









Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
nikmat dan karunia-Nya sehingga praktikan dapat menyelesaikan laporan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan baik dan tepat waktu. Laporan ini 
disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan Gelar 
Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Pada kesempatan ini, praktikan mengucapkan terima kasih kepada 
pihak-pihak terkait yang telah memberikan dukungan dan bimbingan 
selama PKL. Praktikan menyadari bahwa tanpa adanya dukungan dan 
bimbingan yang diberikan laporan ini tidak akan tersusun dengan baik dan 
benar. Ucapan terima kasih ini praktikan tujukan kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Dedi Purwana, E.S., M.Bus. selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi yang secara tidak langsung telah membantu dalam 
pelaksanaan PKL. 
2. Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E., M.Si. Ak. selaku Koordinator 
Program Studi S1 Akuntansi. 
3. Ibu Yunika Murdayanti, S.E., M.Si., M.Ak. selaku dosen pembimbing 
yang telah membimbing dalam pelaksanaan PKL dan penyusunan 
laporan PKL. 
4. KAP Rexon Nainggolan & Rekan terutama Bapak Rexon Nainggolan, 
S.E., M.M., Ak., CPA. selaku Pimpinan KAP dan Partner yang telah 
mengizinkan praktikan untuk melakukan PKL. 
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5. Bapak Rasmin Gurusinga, S.E., CPA. selaku Manager Auditor serta 
karyawan KAP Rexon Nainggolan & Rekan yang telah membantu 
selama pelaksanaan PKL. 
6. Keluarga baik orang tua atau kakak-kakak praktikan yang telah 
memberikan dukungan moral sehingga praktikan dapat melaksanakan 
PKL dan menyusun laporan PKL. 
Penyusunan laporan PKL telah disusun dengan sebaik-baiknya, 
tetapi praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 
penyusunan laporan PKL ini baik dalam teknik penyajian maupun 
pembahasan. Oleh karena itu, kritik atau saran yang sifatnya membangun 
sangat praktikan harapkan. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi 
berbagai pihak yang membacanya. 
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A. Latar Belakang PKL 
Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat menuntut para pelaku 
usaha untuk dapat mempertahankan usahanya agar tetap dapat bersaing. 
Keberhasilan suatu usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan faktor pendukung atau faktor 
penentu dalam majunya suatu usaha. 
Perkembangan dunia usaha yang begitu pesat juga menuntut para pelaku 
usaha untuk memperkerjakan tenaga kerja yang handal dan berkualitas. 
Tenaga kerja tersebut harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan dunia 
usaha. Penyesuaian harus dilakukan agar pelaku usaha terus dapat bersaing 
dengan para pesaing. 
Dalam memenuhi tenaga kerja yang handal dan berkualitas, maka perlu 
adanya suatu instansi yang menyiapkan dan menghasilkan tenaga kerja 
sehingga siap dengan perkembangan dunia usaha. Dalam hal ini, instansi yang 
dimaksud adalah Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi dituntut untuk 
menyiapkan dan menghasilkan calon-calon tenaga kerja melalui kegiatan 
perkuliahan. 
Selama perkuliahan masih ada kesenjangan antara pembelajaran yang 
didapatkan mahasiswa dengan dunia kerja. Kegiatan perkuliahan yang 





diimbangi dengan praktik yang sangat dibutuhkan di dunia kerja. Untuk 
mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan, para mahasiswa kurang 
diberikan fasilitas sebagai wujud untuk beradaptasi di dunia kerja.  
Dalam mengatasi hal tersebut, Perguruan Tinggi mewajibkan mahasiswa 
untuk mengikuti mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sehingga 
mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di dalam dunia kerja. 
Mata kuliah PKL diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 
keterampilan dalam mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. 
Banyak dari Perguruan Tinggi di Indonesia yang mewajibkan 
mahasiswanya untuk mengikuti mata kuliah PKL, salah satunya Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ). UNJ mewajibkan mahasiswanya untuk mengikuti mata 
kuliah PKL yang dapat dilaksanakan di perusahaan-perusahaan swasta 
maupun instansi pemerintah yang dilakukan selama dua bulan. Mata kuliah 
PKL merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana. 
Kegiatan PKL sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan para 
mahasiswa agar mampu menerapkan ilmu yang sudah didapatkan dalam dunia 
kerja, memberikan gambaran bagi mahasiswa mengenai lingkungan kerja, dan 
memberikan pengalaman yang nantinya sangat berguna ketika mahasiswa 
telah lulus dan bekerja. 
Praktikan selaku mahasiswa Akuntansi melakukan PKL di Kantor 
Akuntan Publik Rexon Nainggolan dan Rekan (KAP RNR) selama 42 hari 
kerja. KAP RNR merupakan kantor akuntan publik yang telah memiliki izin 





Indonesia (IAPI) yang menyediakan jasa audit, jasa konsultasi, dan jasa 
perpajakan. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berikut maksud dari kegiatan PKL: 
1. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu 
persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. 
2. Mencari pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
3. Memahami dan mempelajari penerapan ilmu akuntansi dalam suatu 
Kantor Akuntan Publik (KAP). 
4. Sebagai wadah bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah 
didapatkan selama perkuliahan. 
Berikut tujuan dari kegiatan PKL: 
1. Memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai pandangan dalam dunia 
kerja. 
2. Memperoleh pengalaman kerja sebagai akuntan sesuai dengan ilmu yang 
didapatkan di bangku kuliah. 
3. Meningkatkan keterampilan dan profesionalisme yang diperlukan untuk 
memasuki dunia kerja. 
4. Melatih mahasiswa untuk dapat mengatasi permasalahan yang ada di 
dunia kerja. 
C. Kegunaan PKL 






1. Bagi Praktikan 
a. Melatih dan menambah pengalaman untuk beradaptasi dengan dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
b. Meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan dan 
tanggung jawab yang baik dan benar. 
c. Meningkatkan pemahaman mengenai ilmu akuntansi yang diterapkan 
di dunia kerja. 
d. Dapat menyalurkan ketertarikan praktikan pada bidang audit melalui 
PKL di Kantor Akuntan Publik (KAP). 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Sebagai bahan evaluasi kurikulum yang diterapkan sesuai dengan 
kebutuhan tenaga kerja yang kompeten. 
b. Menjalin hubungan kerja sama antara KAP RNR dengan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
c. Memberikan fasilitas kepada mahasiswa untuk mengetahui dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
3. Bagi Kantor Akuntan Publik Rexon Nainggolan & Rekan (KAP RNR) 
a. Menjalin hubungan yang baik antara KAP RNR dengan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Sebagai sarana untuk berkontribusi dalam pengembangan dalam dunia 
pendidikan. 
c. Membantu mempersiapkan lulusan yang kompeten dan mampu 





D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di salah satu Kantor Akuntan Publik 
(KAP). Berikut adalah informasi mengenai tempat praktikan melaksanakan 
PKL: 
nama tempat : Kantor Akuntan Publik Rexon Nainggolan & Rekan 
alamat  : Komplek Perkantoran Cahaya Gedong 
Jalan Taiman Raya No. 12, Jakarta Timur 
telepon  : +62 21 22819446 
faximile  : +62 21 22819666 
e-mail  : rexon@kaprexon.com 
website  : www.kaprexon.com  
Kantor Akuntan Publik Rexon Nainggolan & Rekan (KAP RNR) 
merupakan kantor akuntan publik yang telah memiliki izin praktik dari 
Menteri Keuangan dan bersetifikat Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 
yang menyediakan jasa audit, jasa konsultasi, dan konsultasi pajak, review 
laporan keuangan, akuntansi dan kompilasi, perangkat lunak akuntansi dan 
sistem informasi, dan pelatihan profesional. 
Alasan memilih PKL di KAP RNR, yaitu karena praktikan telah 
memilih konsentrasi audit dan praktikan ingin mengaplikasikan ilmu yang 
sudah didapatkan selama perkuliahan. Praktikan tertarik untuk mempelajari 
salah satu bidang akuntansi, yaitu audit dan praktikan sangat berkeinginan 
untuk menjadi seorang auditor. Oleh karena itu, praktikan melaksanakan PKL 






E. Jadwal Waktu PKL 
Pelaksanaan PKL dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 
dengan tanggal 14 September 2018 (42 hari kerja). Bekerja senin sampai 
dengan jumat, selama delapan jam per hari. Berikut rincian jam kerja: 
Tabel 1.1 Jadwal Waktu PKL 
Keterangan Jam 
Jam Kerja 09.00—12.00 
Istirahat 12.00—13.00 
Jam Kerja 13.00—17.00 
Sumber: data diolah oleh praktikan 
Pelaksanaan praktik kerja lapangan dibagi menjadi 3 tahap, antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat 
permohonan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan 
(BAKHUM) untuk ditunjukkan ke KAP Rexon Nainggolan & Rekan. 
Setelah itu, praktikan mendapatkan balasan melalui email bahwa 
praktikan diizinkan untuk PKL dan mulai PKL pada tanggal 16 Juli 
2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan PKL dimulai pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 
dengan 14 September 2018, bertempat di KAP Rexon Nainggolan & 
Rekan selama 42 hari kerja. Praktikan melaksanakan PKL pada hari 
Senin sampai dengan Jumat pada pukul 09.00 WIB sampai dengan 
17.00 WIB. 





Tahap penulisan laporan PKL dilakukan setelah kegiatan PKL 
berakhir dan mendapatkan data-data sebagai bahan dasar dalam 
penyusunan laporan. Dalam penyusunan laporan PKL, praktikan 
dibantu oleh dosen pembimbing yang sangat membantu dalam 
penyusunan laporan PKL. Praktikan menyusun laporan PKL dari 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah 
Kantor Akuntan Publik Rexon Nainggolan dan Rekan (KAP RNR) 
didirikan oleh Rexon Nainggolan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Keuangan No.KEP96/KM.1/2010, kemudian diubah dengan Keputusan 
Menteri Keuangan No.KEP961/KM.1/2011 tanggal 22 Februari 2011. KAP 
RNR merupakan kantor akuntan publik yang telah memiliki izin praktik dari 
Menteri Keuangan dan bersetifikat oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI). 
Awalnya KAP RNR beralamat di Gedung Sinar Kasih, Jalan Dewi 
Sartika Nomor 136D, Jakarta Timur, kemudian berpindah ke Gedung 
Perkantoran Cahaya Gedong, Jalan Taiman Raya Nomor 12, Jakarta Timur.  
Tujuan KAP RNR didirikan, yaitu untuk menyediakan pelayanan berkualitas 
pada berbagai jasa akuntansi dan keuangan kepada pengguna jasanya.  
Auditor pada KAP RNR memiliki latar belakang pengetahuan yang luas 
dan pengalaman profesional dalam melayani klien khususnya di bidang 
akuntansi, auditing, perpajakan, dan konsultasi lainnya. Melalui latar belakang 
pengetahuan yang luas di bidang auditing, industri sistem informasi akuntansi, 
implementasi, dan pengembangan perangkat lunak di berbagai industri. KAP 






KAP RNR telah terdaftar dan bersetifikat sebagai anggota asosiasi 
akuntan publik dari lembaga berikut: 
1. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan pendaftaran No. AP-
0277 dan No. AP-0272. 
2. Bapepam-LK No.202/BL/STID-AP/2012 tanggal 2 Agustus 2012. 
3. Forum Akuntan Pasar Modal (FASM) 
4. Bank Indonesia 
5. UK200Group tanggal 6 November 2012 
Visi dan misi KAP RNR adalah menjadi salah satu kantor akuntan yang 
terpercaya di Indonesia serta memberikan pelayanan yang terbaik di bidang 
akuntansi dan auditing. 
B. Struktur Organisasi 
Kantor Akuntan Publik Rexon Nainggolan & Rekan (KAP RNR) 
mempunyai struktur organisasi yang telah berjalan dengan baik. Struktur 
organisasi terdiri dari beberapa bagian atau fungsi dengan tanggung jawab dan 
kewajiban yang berbeda. 
KAP RNR memperkerjakan 7 orang tenaga akuntan profesional yang 
terdiri dari: 
a. 2 orang Partner Akuntan Publik: 
1. Rexon Nainggolan, S.E., M.M., Ak., CPA. 
2. Drs. Nursal, Ak., CPA. 
b. 1 orang Manager Auditor, yaitu Rasmin Gurusinga, S.E., CPA. 






Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP RNR 
Sumber: Manajer HRD KAP RNR 
1. Pemimpin Rekan 
Pemimpin rekan (managing partner) merupakan lembaga tertinggi 
di KAP RNR yang merumuskan, menentukan serta mengawasi kebijakan 
operasional.  
a. Tugas: menentukan visi, misi, dan kebijakan kantor serta melakukan 
pengawasan atas operasional perusahaan yang dilakukan oleh rekan. 
Selain itu pimpinan rekan juga bertugas memeriksa kembali kertas 
kerja yang sudah diperiksa oleh manager audit, kemudian menerbitkan 
laporan. 
b. Wewenang: memilih, menentukan, dan memberhentikan rekan serta 
menetapkan kebijakan, arah, dan kondisi keuangan serta pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan secara 
menyeluruh. Selain itu pimpinan rekan juga berwenang untuk 














menandatangani laporan auditor independen dan laporan yang 
berkenaan dengan pemberian jasa di bidang akuntan publik. 
c. Tanggung Jawab: bertanggung jawab atas kebijakan yang telah 
ditetapkan serta bertanggung jawab atas laporan auditor independen 
dan laporan keuangan yang berkenaan dengan pemberian jasa di 
bidang akuntan publik. 
2. Rekan  
Rekan adalah pihak yang memberikan pembinaan, bimbingan, dan 
arahan kepada manager audit agar pelaksanaan audit sesuai dengan jadwal 
dan ketentuan yang berlaku. 
a. Tugas: memimpin kantor sesuai kebijakan yang telah ditetapkan dan 
menjalankan tugasnya berkenaan dengan pemberian jasa, seperti 
mewakili kantor melakukan pembahasan dengan klien. 
b. Wewenang: menetapkan biaya audit dan menandatangani perjanjian 
audit serta laporan yang berkenaan dengan pemberian jasa di bidang 
akuntan publik. 
c. Tanggung Jawab: bertanggung jawab atas laporan auditor yang telah 
diperiksa dan ditandatanganinya serta bertanggung jawab atas segala 
kegiatan yang dilaksanakannya. 
3. Manager Audit 
Manager audit adalah pihak yang mengarahkan dan 






a. Tugas: menyusun rencana audit, seperti program audit (audit 
program), mengarahkan, dan mengkoordinasikan supervisor. Selain 
itu manager audit bertugas untuk memeriksa kertas kerja yang sudah 
dilengkapi oleh supervisor. 
b. Wewenang: membahas laporan audit, jurnal koreksi, serta saldo akun 
yang bernilai material dengan pemimpin rekan atau rekan. 
c. Tanggung Jawab: bertanggung jawab atas penyelesaian audit sesuai 
dengan jadwal audit yang telah ditetapkan dan bertanggung jawab atas 
laporan auditor sesuai dengan PSAK dan peraturan yang berlaku. 
4. Manajer Umum atau Human Resources Development 
Manajer umum adalah pihak yang merencanakan dan 
mengembangkan suatu kebijakan dan sistem pengelolaan Sumber Daya 
Manusia (SDM). 
a. Tugas: mengelola dan mengontrol aktivitas administrasi kantor, 
dukungan yang optimal bagi kelancaran operasional perusahaan. 
b. Wewenang: merekrut dan memberhentikan karyawan. 
c. Tanggung Jawab: bertanggung jawab atas sumber daya manusia yang 
dibutuhkan perusahaan dan bertanggung jawab atas pemberian jasa 
outsourcing dan recruitment. 
5. Supervisor 
Supervisor adalah pihak yang mengawasi dan mengarahkan tim 





a. Tugas: menyelesaikan laporan audit sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan dan membimbing auditor dalam menyelesaikan kertas kerja 
pemeriksaan dan laporan audit serta memeriksa kertas kerja dan 
pelaksanaan lapangan yang sudah dilengkapi oleh tim audit, kemudian 
diserahkan kepada manager audit. 
b. Wewenang: membahas laporan audit dengan auditor dan manager 
audit. 
c. Tanggung Jawab: bertanggung jawab atas laporan audit telah sesuai 
dengan PSAK dan peraturan yang berlaku umum di Indonesia. 
6. Auditor 
Auditor adalah pihak yang melaksanakan pengerjaan audit dalam 
penugasan lapangan. 
a. Tugas: mempersiapkan keperluan dalam melaksanakan audit, seperti 
program, laporan, dan menyusun kertas kerja audit yang dilengkapi 
dengan bukti audit. 
b. Tanggung Jawab: bertanggung jawab bahwa setiap saldo akun yang 
tercantum dalam laporan audit telah dilengkapi dengan bukti audit. 
C. Kegiatan Umum 
Kantor Akuntan Publik Rexon Nainggolan dan Rekan (KAP RNR) 
mempunyai beragam layanan jasa. Jasa tersebut diberikan dengan cakupan 
pengetahuan yang luas dan dukungan staff profesional yang berpengalaman 
pada bidangnya. Jenis-jenis jasa yang diberikan oleh KAP RNR sebagai 
berikut: 





KAP RNR telah memberikan jasa audit untuk berbagai jenis usaha. 
Jasa audit adalah layanan untuk mengevaluasi kewajaran penyajian 
laporan keuangan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan memastikan bahwa akun-akun yang disajikan kepada 
pengguna dan pemegang saham adalah akurat dan dapat diandalkan serta 
untuk memastikan bahwa perusahaan tidak melakukan kecurangan. 
Jenis-jenis jasa audit yang diberikan yaitu audit umum dan audit 
khusus. KAP RNR juga memberikan jasa audit khusus yang dapat 
memberikan audit atas pos laporan keuangan dan akun tertentu yang 
dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati, audit laporan 
keuangan yang disajikan berdasarkan basis akuntansi komprehensif. 
2. Jasa konsultasi 
Sebagai profesional dalam bidang keuangan, KAP RNR juga 
memberikan jasa konsultasi, seperti konsultansi perencanaan keuangan, 
konsultasi manajemen, perancangan sistem, dan berbagai jasa konsultasi 
lainnya, termasuk konsultasi dalam pelaksanaan merger dan akuisisi. 
Jasa konsultasi adalah layanan untuk membimbing dalam 
pengambilan keputusan yang diperlukan untuk membangun nilai 
perusahaan dan memaksimalkan keuntungan serta membantu tim 
manajemen dalam mencapai visi perusahaan. 
3. Konsultasi Pajak 
KAP RNR juga memberikan jasa layanan pajak kepada beberapa 





penyetoran pajak dan pelaporan pajak perusahaan. KAP RNR 
menawarkan berbagai layanan di bidang perpajakan yang meliputi: 
a. Penasihat pajak 
b. Pelaporan pajak 
c. Perencanaan pajak 
d. Perpajakan internasional 
4.  Review 
Layanan untuk memberikan keyakinan terbatas bahwa laporan 
keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan untuk 
menilai representasi manajemen tanpa menerapkan prosedur audit yang 
komprehensif. 
5. Akuntansi dan Kompilasi 
Layanan yang diberikan oleh KAP RNR yang terbatas pada 
penyusunan laporan keuangan beserta catatan atas laporan keuangan 
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. 
6. Perangkat Lunak Akuntansi dan Sistem Informasi 
KAP RNR telah berhasil mengembangkan dan 
mengimplementasikan perangkat lunak Plutonium Accounting di banyak 
klien dari perusahaan kecil hingga menengah.  
7. Pelatihan Profesional 
KAP RNR juga menyediakan berbagai pelatihan dan seminar di 





perpajakan, manajemen, dan layanan konsultasi lainnya sesuai kebutuhan 
dan tujuan yang ingin dicapai klien.  
KAP RNR memiliki pengalaman dalam hal penyediaan layanan untuk 
berbagai klien baik di sektor swasta dan publik, perusahaan kecil hingga 
menengah, dan dalam berbagai jenis industri, seperti: 
a. Manufaktur dan Fabrikasi 
b. Perdagangan umum 
c. Teknik dan Konstruksi 
d. Energi dan Pertambangan 
e. Transportasi dan Logistik 
f. Periklanan, media, dan hiburan 
g. Retail and Consumer 
h. Obat dan Wines 
i. Industri Kimia 
j. Pendidikan  
k. Organisasi Nirlaba 
l. Perkebunan dan Pembibitan 
m. Properti, perhotelan, dan resort 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan 
Publik Rexon Nainggolan & Rekan (KAP RNR) selama 42 hari kerja, 
praktikan di tempatkan pada divisi audit menjadi Junior Auditor. Praktikan 
berada di bawah bimbingan Manager Auditor. Tugas utama praktikan sebagai 
Junior Auditor adalah membuat draft laporan audit dan membuat working 
paper. 
Selama melaksanakan kegiatan PKL praktikan diberi tugas dan 
tanggung jawab yang sama dengan yang dilakukan oleh junior auditor KAP 
RNR. Adapun tugas-tugas yang praktikan lakukan selama melaksanakan PKL, 
antara lain: 
1. Membuat surat konfirmasi untuk akun piutang dan utang. 
2. Melakukan vouching akun beban. 
3. Membuat draft laporan keuangan audit. 
4. Membuat working paper. 
5. Menghitung kalkulasi penyusutan fiskal. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan Publik 
Rexon Nainggolan & Rekan (KAP RNR) dimulai pada tanggal 16 Juli 2018 





dari pukul 09.00 WIB s.d. 17.00 WIB. Pada hari pertama PKL praktikan 
diperkenalkan terlebih dahulu kepada seluruh auditor yang ada di KAP RNR. 
Awal melaksanakan PKL praktikan diberikan working paper (kertas 
kerja) yang harus dipelajari sebelum meng-audit. Ketika mempelajari working 
paper tersebut, praktikan dituntut untuk bisa mengerti dan memahami 
mengenai format atau bentuk dan hal-hal yang harus dikerjakan. Pekerjaan 
akan lebih mudah jika praktikan mempelajari working paper terlebih dahulu. 
Tabel 3.1 Daftar Akun pada Working Paper 
NO NAMA KETERANGAN 
1 WBS A Assets  
2 WP E Cash and Equivalent 
3 WP F Trade Receivables 
4 WP G Other Receivables 
5 WP H Inventories  
6 WP I Advances and Other Current Assets 
7 WP J Prepaid Tax 
8 WP K Property, Plant and Equipments 
9 WBS L Liabilities  
10 WP Q Trade Payables 
11 WP R Other Payables 
12 WP S Tax Payable 
13 WP T Share Capital 
14 WPL Profit and Loss 
15 WP W Sales 
16 WP X Cost of Sales 
17 WP Y Operating Expenses 
18 WP Z Other Income (Charges) 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
Sebelum melaksanaan pekerjaan praktikan diberikan bimbingan dan 
pengarahan oleh manager auditor yang membuat proses pelaksanaan 
pekerjaan menjadi tidak terlalu sulit. Praktikan melaksanakan tugas-tugas 





diberikan oleh klien. Tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan sebagai 
berikut: 
1. Membuat surat konfirmasi untuk akun piutang dan utang. 
Konfirmasi eksternal adalah bukti audit berupa tanggapan tertulis 
secara langsung (direct written response) yang diperoleh auditor, atas 
permintaannya, dari pihak ketiga (pihak pemberi konfirmasi, atau 
confirming party), dalam bentuk kertas, elektronik, atau media lainnya 
(Tuanakotta, 2015:87). 
Tugas pertama yang diberikan kepada praktikan, yaitu membuat 
surat konfirmasi piutang dan utang klien KAP RNR. Akun piutang dan 
utang merupakan komponen yang penting karena akun tersebut sangat 
berpengaruh terhadap keseimbangan saldo debit dan kredit. Oleh karena 
itu, penting untuk memastikan bahwa saldo piutang atau utang sudah tepat.  
Salah satu prosedur audit yang tepat untuk akun piutang dan utang, 
yaitu konfirmasi. Konfirmasi dilakukan untuk mengetahui bahwa saldo 
piutang atau utang yang dimiliki klien sudah tepat sama dengan yang 
dimiliki pihak yang bersangkutan. Berikut beberapa tahapan pembuatan 
surat konfirmasi piutang dan utang: 
a. Tahap pertama praktikan diberikan form surat konfirmasi piutang dan 
utang dan juga diberikan list debitur dan kreditur beserta saldonya oleh 
manager auditor. 
b. Pada form konfirmasi praktikan mengisi nama debitur atau kreditur, 





konfirmasi tersebut, nomor surat, dan saldo piutang atau utang. (pada 
lampiran 6 dan 7) 
c. Praktikan memeriksa kembali kebenaran form surat konfirmasi yang 
telah diisi, auditor yang bertanggung jawab, dan alamat KAP Rexon 
Nainggolan & Rekan supaya surat balasan tidak sampai ke alamat 
yang salah. 
d. Praktikan menyerahkan surat konfirmasi piutang atau utang ke 
manager auditor, lalu manager auditor akan memeriksa kembali 
kebenaran surat konfirmasi dan memberikannya ke klien. Klien akan 
memberikan kop surat pada surat konfirmasi tersebut, 
menandatanganinya, dan mengirimnya ke pihak yang bersangkutan. 
e. Pihak yang bersangkutan akan memberikan balasan atas surat 
konfirmasi piutang atau utang yang telah diterima kepada KAP Rexon 
Nainggolan & Rekan. Hasil dari surat balasan akan menjadi bukti dan 
digunakan untuk proses audit selanjutnya.  
2. Melakukan vouching akun beban. 
Menurut Boynton, Johnson, dan Kell (2003:239), pemeriksaan bukti 
pendukung (vouching) meliputi (1) pemilihan ayat jurnal dalam catatan 
akuntansi, dan (2) mendapatkan serta memeriksa dokumentasinya yang 
digunakan sebagai dasar ayat jurnal tersebut untuk menentukan validitas 
dan ketelitian pencatatan akuntansi. 
Vouching (pemeriksaan) merupakan salah satu prosedur audit yang 





keterjadian suatu transaksi yang dicatat dalam pembukuan. Kegiatan 
vouching meliputi memilih catatan transaksi yang ada pada pembukuan 
serta menyelidiki bukti yang mendasari transaksi tersebut. Tujuan dari 
vouching, yaitu untuk mendeteksi bahwa transaksi yang dilakukan oleh 
klien telah dicatat dengan benar. 
Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam melakukan 
vouching: 
a. Tahap pertama praktikan diberikan file contoh vouching oleh junior 
auditor dan juga diberikan general ledger serta financial statement 
yang diperlukan untuk melakukan vouching. 
b. Praktikan melihat akun beban yang akan di-vouching dalam financial 
statement (pada lampiran 8).  Kemudian, mencari akun beban tersebut 
didalam general ledger (pada lampiran 9). Setelah itu, praktikan 
menyalin transaksi yang ada di dalam general ledger ke dalam file 
format vouching yang telah diberikan sebelumnya. 
c. Transaksi yang akan diperiksa minimal 80% dari total transaksi dan 
diurutkan berdasarkan jumlah terbesar ke terkecil. Kemudian, memberi 
centang pada transaksi yang 80% tersebut, lalu diurutkan ulang 
berdasarkan tanggal. Lakukan seterusnya kepada setiap akun beban 
yang ada di general ledger. (pada lampiran 10) 
d. Setelah semua akun beban telah di-vouching, praktikan membuat 
summary dari semua akun-akun beban yang telah di-vouching tersebut. 





e. Setelah vouching telah selesai dilakukan, praktikan memberikannya 
kepada manager auditor untuk di-review kembali. 
Ilustrasi dalam melakukan vouching akun beban FFB Purchased 
(Plasma). Mencari akun beban tersebut menurut nomor akun di dalam 
financial statement untuk mengetahui jumlah beban FFB Purchased 
(Plasma), selanjutnya mencari detail transaksi akun beban tersebut di 
dalam general ledger. Setelah itu, menyalin detail transaksi tersebut ke file 
format vouching yang sudah diberikan. Hitung berapa transaksi yang akan 
di-vouching pada akun FFB Purchased (Plasma) dengan cara: 
                                                    
Jadi, transaksi yang akan di-vouching tidak kurang dari Rp. 1.182.537.177. 
urutkan berdasarkan transaksi yang terbesar hingga terkecil, kemudian 
berikan tanda centang pada transaksi yang 80% dari mulai transaksi yang 
terbesar hingga terkecil. Setelah itu, urutkan transaksi yang akan di-
vouching berdasarkan tanggal. 
3. Membuat draft laporan keuangan audit. 
Menurut Kasmir (2014:7), laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu. Laporan keuangan entitas dibagi menjadi lima yang 
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 





mengenai kinerja keuangan yang bermanfaat bagi pengguna laporan 
keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi. 
Praktikan diberikan tugas untuk membuat draft laporan keuangan 
audit klien. Fungsi dibuat laporan keuangan audit untuk menjaga 
transparansi dan akuntabilitas klien serta untuk menyakinkan bahwa 
laporan keuangan tersebut telah disajikan secara wajar berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan. 
Seminggu awal praktikan melaksanakan PKL pernah diberikan 
pelatihan untuk membuat draft laporan keuangan audit sehingga praktikan 
menjadi lebih mudah dalam mengerjakan tugas tersebut. Dalam membuat 
draft laporan keuangan audit diperlukan working paper yang sudah final 
atau working paper yang tidak akan ada revisi kembali.  
Berikut tahap-tahap yang dilakukan praktikan dalam pembuatan 
draft laporan keuangan audit: 
a. Praktikan diberikan contoh draft laporan keuangan audit oleh manager 
auditor dan juga diberikan working paper yang sudah final (pada 
lampiran 12). Dikarenakan format dan data laporan keuangan sudah 
disediakan, maka tugas praktikan hanya meng-input saja. 
b. Tahap pertama praktikan membuat catatan atas laporan keuangan 
dengan mengisi informasi umum dan informasi lain mengenai 
perusahaan dengan melihat akta pendirian klien. Kemudian, praktikan 





tersedia. Lalu, praktikan memeriksa kembali kebenaran hasil input-an 
tersebut. (pada lampiran 13) 
c. Selanjutnya, praktikan membuat laporan posisi keuangan dengan cara 
merumuskan langsung data akun-akun aset, liabilitas, dan ekuitas yang 
ada pada catatan atas laporan keuangan. Kemudian, praktikan 
memeriksa kembali keseimbangan saldo aset, liabilitas, dan ekuitas. 
(pada lampiran 14) 
d. Setelah itu, praktikan membuat laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dengan cara merumuskan langsung data akun-akun 
laba rugi yang ada pada catatan atas laporan keuangan. Kemudian, 
praktikan memeriksa kembali kebenaran hasil input-an tersebut. (pada 
lampiran 15) 
e. Selanjutnya, praktikan membuat laporan arus kas dengan cara 
merumuskan langsung data akun-akun arus kas yang ada pada laporan 
posisi keuangan. Kemudian, praktikan memisahkan akun-akun arus 
kas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Lalu, 
praktikan mengecek kembali kebenaran hasil input-an tersebut. (pada 
lampiran 16) 
f. Setelah itu praktikan membuat laporan perubahan ekuitas dengan cara 
merumuskan langsung akun modal disetor, tambahan modal disetor, 
dan retained earnings. Kemudian, praktikan mengecek kebenaran hasil 





g. Setelah draft laporan keuangan audit selesai dibuat, manager auditor 
akan memeriksa kembali pekerjaan yang sudah dilakukan oleh 
praktikan. 
4. Membuat working paper. 
Tujuan dibuatnya working paper, yaitu sebagai dasar informasi 
untuk membuat suatu kesimpulan dan opini. Working paper berisi 
informasi yang diperoleh auditor, prosedur audit yang akan digunakan, 
dan kesimpulan bahwa akun-akun tersebut disajikan secara wajar sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Dalam membuat working paper diperlukan laporan keuangan klien 
dan audit report klien tahun sebelumnya agar auditor dapat mengetahui 
nama-nama akun yang tersedia dan saldonya sehingga dapat membuat 
Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit and Loss (WPL). Pada 
masing-masing akun di working paper yang tersedia di dalam laporan 
keuangan klien harus disajikan secara terpisah supaya auditor dapat 
mencari informasi yang terdapat pada masing-masing akun tersebut 
dengan menggunakan prosedur audit yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Setiap akun working paper harus diberikan nama auditor yang 
mengerjakan yang bertujuan agar manager auditor dapat mengetahui 
auditor yang bertanggung jawab terhadap working paper tersebut jika 
terjadi kesalahan. Working paper dibuat berdasarkan data yang sudah 






a. Tahap pertama praktikan diberikan contoh working paper oleh auditor 
manager dan juga diberikan laporan keuangan klien dan audit report 
klien tahun sebelumnya (pada lampiran 18). Lalu, praktikan mengisi 
nama klien, mata uang yang digunakan, periode audit, nama auditor 
yang mengerjakan dan nama auditor yang akan melakukan review. 
Dikarenakan format dan data sudah disediakan, maka tugas praktikan 
hanya meng-input saja. 
b. Praktikan membuat working paper untuk masing-masing akun aset, 
liabilitas, ekuitas dan akun-akun laba rugi secara terperinci. Terdapat 
beberapa kolom, yaitu kolom nama akun, kolom saldo berdasarkan 
laporan audit tahun sebelumnya, kolom saldo berdasarkan laporan 
keuangan klien, kolom jurnal penyesuaian, dan kolom saldo setelah 
penyesuaian. Kemudian, praktikan mengisi kolom-kolom tersebut dan  
menentukan prosedur audit yang tepat untuk masing-masing akun 
tersebut. (pada lampiran 19) 
c. Praktikan membuat Working Balance Sheet yang berisi gabungan 
akun-akun aset, liabilitas dan ekuitas. Terdapat beberapa kolom, yaitu 
kolom nama akun, kolom saldo berdasarkan laporan audit tahun 
sebelumnya, kolom saldo berdasarkan laporan keuangan klien, kolom 
jurnal penyesuaian, dan kolom saldo setelah penyesuaian. Kemudian, 
praktikan mengisi kolom-kolom tersebut. (pada lampiran 20 dan 21) 
d. Praktikan membuat Working Profit and Loss yang berisi akun-akun 





pendapatan lain-lain. Terdapat beberapa kolom, yaitu kolom nama 
akun, kolom saldo berdasarkan laporan audit tahun sebelumnya, 
kolom saldo berdasarkan laporan keuangan klien, kolom jurnal 
penyesuaian, dan kolom saldo setelah penyesuaian. Kemudian, 
praktikan mengisi kolom-kolom tersebut. (pada lampiran 22) 
e. Tahap akhir manager auditor akan melakukan review atas working 
paper yang telah praktikan kerjakan. 
Ilustrasi dalam membuat working paper akun cash and equivalent. 
Dalam membuat working paper akun cash and equivalent diperlukan 
laporan keuangan klien dan audit report tahun sebelumnya. Selanjutnya, 
salin rincian akun cash beserta nominal, seperti cash on hand, cash in 
bank, dan deposito yang ada pada laporan keuangan klien dan report audit 
tahun sebelumnya. Kemudian, masukan penyesuaian untuk menghasilkan 
audit balance periode tersebut. Setelah itu, jumlah kolom audit balance 
tahun sebelumnya, kolom client balance, kolom penyesuaian, dan kolom 
audit balance periode tersebut. Hasil jumlah tersebut akan dipindahkan ke 
dalam working balance sheet-assets. 
5. Menghitung kalkulasi penyusutan fiskal. 
Penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi 
beban ke dalam periode akuntansi yang menikmati manfaat dari aset tetap 
tersebut (Rudianto, 2012:260). Praktikan diberikan tugas untuk 
menghitung kalkulasi penyusutan fiskal klien KAP RNR. Sebelumnya, 





dokumen penambahan atau pengurangan aset tetap pada periode audit. 
Praktikan menghitung penyusutan fiskal menggunakan microsoft excel 
sehingga perhitungannya menjadi lebih mudah.  
Perhitungan penyusutan fiskal yang praktikan lakukan dimaksudkan 
untuk membandingkan antara perhitungan penyusutan fiskal dengan 
perhitungan penyusutan komersial. Penyusutan fiskal adalah penyusutan 
berdasarkan aturan perpajakan, sedangkan penyusutan komersial adalah 
penyusutan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan. 




Tarif Penyusutan Sebagaimana 
Dimaksud Dalam 
Ayat (1) Ayat (2) 
I. Bukan Bangunan    
Kelompok 1 4 tahun 25% 50% 
Kelompok 2 6 tahun 12,5% 25% 
Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5% 
Kelompok 4 20 tahun 5% 10% 
II. Bangunan    
Permanen 20 tahun 5%  
Tidak Permanen 10 tahun 10%  
Sumber: data diakses di http://ketentuan.pajak.go.id 
Perhitungan penyusutan fiskal yang praktikan lakukan berdasarkan 
data yang sudah diterima, berikut tahap-tahap yang dilakukan praktikan 
dalam menghitung kalkulasi penyusutan fiskal: 
a. Tahap pertama praktikan diberikan contoh perhitungan penyusutan 
fiskal dan daftar rincian aset tetap klien oleh manager auditor. 
Kemudian, praktikan mengisi nama klien, periode, dan metode yang 





b. Praktikan memasukan data-data yang sudah diberikan, seperti tanggal 
pembelian aset tetap, deskripsi aset tetap, harga perolehan, masa 
manfaat, dan tarif penyusutan fiskal. 
c. Lalu, praktikan mulai menghitung penyusutan fiskal masing-masing 
akun aset tetap secara terperinci dengan metode perhitungan 
penyusutan garis lurus. (pada lampiran 23) 
d. Tahap akhir praktikan membuat summary perhitungan penyusutan aset 
tetap yang berisi gabungan akun-akun aset tetap dan perbandingan 
antara perhitungan penyusutan fiskal dan perhitungan penyusutan 
komersial. Perhitungan penyusutan fiskal yang telah dilakukan 
praktikan di-review kembali oleh manager auditor. (pada lampiran 24) 
Ilustrasi perhitungan penyusutan fiskal, pada tanggal 8 September 
2016 dibeli 1 unit printer HP dengan harga Rp. 725.000 dan disusutkan 
menggunakan metode garis lurus. Berdasarkan ketentuan pajak, printer 
tersebut termasuk ke dalam kelompok 1 bukan bangunan dengan tarif 
penyusutan 25%. Maka perhitungannya: 
                                                    
                                   
Jadi, penyusutan fiskal per bulannya sebesar Rp. 15.104. Setelah itu, hasil 
dari perhitungan penyusutan per bulan dikalikan dengan jumlah bulan per 
tahun. Selanjutnya, akumulasi depresiasi tahun sebelumnya dikurangkan 






C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor 
Akuntan Publik Rexon Nainggolan & Rekan (KAP RNR) praktikan banyak 
mendapat pengetahuan-pengetahuan baru dalam bidang audit yang tidak 
pernah didapatkan di bangku perkuliahan. Ternyata audit pada saat 
pengerjaannya tidak sesulit seperti yang dipikirkan praktikan. Kalau sudah 
terbiasa dengan apa yang dikerjakan, maka pekerjaan akan menjadi lebih 
mudah untuk diselesaikan.  
Praktikan juga menghadapi beberapa kendala yang menghambat dalam 
penyelesaian tugas-tugas yang diberikan. Hal tersebut terjadi karena praktikan 
kurang siap dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul saat bekerja. 
Kendala-kendala tersebut antara lain: 
1. Kurang memahami bisnis klien, praktikan berkesempatan meng-audit 
perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan sehingga banyak 
menemui akun-akun yang belum diketahui sebelumnya. 
2. Praktikan tidak diberikan tugas untuk meng-audit utuh satu klien saja, 
melainkan diberikan tugas untuk meng-audit beberapa klien dengan tugas 
yang berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan praktikan tidak dapat 
mengetahui proses audit utuh pada satu klien. 
3. Pada saat mengerjakan tugas yang diberikan terkadang praktikan kurang 
teliti sehingga menyebabkan tidak balance dalam membuat draft laporan 
keuangan dan membuat working paper sehingga perlu dilakukan revisi 





4. Tidak adanya mekanisme yang jelas untuk mengetahui bahwa praktikan 
sudah meng-audit sesuai dengan jadwal. Pada saat mengerjakan tugas 
yang diberikan praktikan tidak diberikan deadline yang jelas sehingga 
praktikan menyelesaikan tugas berdasarkan kemampuan praktikan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan banyak 
menghadapi beberapa kendala yang muncul. Kendala-kendala yang praktikan 
hadapi pada saat melaksanakan PKL tidak membuat praktikan menjadi tidak 
maksimal dalam bekerja. Namun, hal ini menjadi penyemangat praktikan 
untuk terus belajar dan berkembang sehingga dapat menghadapi kendala-
kendala tersebut. 
Ketika menghadapi kendala tersebut, praktikan tidak menyerah atau 
putus asa begitu saja, melainkan praktikan melakukan berbagai upaya untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut, antara lain: 
1. Untuk mengatasi kurangnya pemahaman praktikan mengenai bisnis klien 
praktikan biasanya mencari tahu terlebih dahulu mengenai bisnis klien 
baik dari internet maupun bertanya kepada manager auditor sehingga 
dalam proses audit akan lebih mudah. 
2. Praktikan melakukan upaya belajar atau bertanya kepada auditor lain dan 
mencari tahu melalui internet untuk mengetahui proses audit utuh satu 
klien. 
3. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengerjakan tugas yang 





kepada auditor lain jika menemukan kesalahan sehingga pekerjaan yang 
dihasilkan menjadi sesuai. 
4. Praktikan berupaya untuk mengerjakan tugas yang diberikan dengan cepat 





Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan dapat 
mengaplikasikan ilmu akuntansi yang sudah didapatkan selama perkuliahan 
khususnya dalam bidang audit. Praktikan banyak mendapatkan pengalaman 
dan pengetahuan yang tidak didapatkan selama kegiatan perkuliahan. KAP 
Rexon Nainggolan & Rekan mengajarkan praktikan untuk dapat mengatasi 
masalah yang muncul ketika bekerja dan praktikan juga diajarkan mengenai 
etika yang baik dan benar menjadi auditor. 
Pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan praktikan selama PKL 
sangat berguna nantinya ketika praktikan memasuki dunia kerja. Selama 
melaksanakan PKL di KAP Rexon Nainggolan & Rekan, praktikan dapat 
memberikan kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan khususnya dalam 
bidang audit: 
1. Praktikan dapat mengetahui prosedur-prosedur audit yang tepat untuk 
akun piutang dan utang, mengerti cara membuat surat konfirmasi dan 
melakukan konfirmasi. 
2. Praktikan dapat mengetahui cara memeriksa atau menguji keberadaan dan 





3. Praktikan dapat mengetahui proses membuat draft laporan keuangan audit 
sesuai dengan working paper yang sudah final dan mengerti cara 
membuatnya. 
4. Praktikan dapat mengetahui informasi-informasi yang menjadi dasar untuk 
membuat kesimpulan dan opini, serta mengerti cara membuat working 
paper sesuai dengan laporan keuangan klien. 
5. Praktikan dapat mengetahui cara menghitung kalkulasi penyusutan fiskal 
yang berdasarkan dengan aturan PSAK dan aturan perpajakan, serta 
praktikan dapat membandingkan antara penyusutan fiskal dengan 
penyusutan komersial. 
B. Saran 
Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang praktikan 
lakukan di KAP Rexon Nainggolan & Rekan, berikut beberapa saran yang 
praktikan ingin sampaikan: 
1. Saran bagi Praktikan 
a. Sebelum melaksanakan PKL, praktikan harus lebih siap dalam hal 
pengetahuan maupun keterampilan yang bertujuan untuk mendukung 
dalam pelaksanaan PKL. 
b. Praktikan harus lebih aktif dalam bekerja karena untuk menjadi 
seorang auditor diperlukan kedisiplinan, ketekunan, dan ketelitian 
untuk menghindari terjadinya kesalahan yang akan menjadi kendala 
dalam proses audit. 





a. Selalu menjalin kerja sama yang baik dengan perusahaan-perusahaan 
atau instansi pemerintah guna mempermudah mahasiswanya dalam 
mendapatkan tempat untuk PKL. 
b. Universitas Negeri Jakarta diharapkan lebih meningkatkan kualitas 
pelayanan khususnya dalam hal pembuatan surat permohonan PKL 
agar mahasiswanya menjadi lebih mudah.  
3. Saran bagi KAP Rexon Nainggolan & Rekan 
a. KAP Rexon Nainggolan & Rekan diharapkan dapat mempertahankan 
untuk terus menerima mahasiswa PKL dalam upaya pengabdian 
terhadap bidang pendidikan.  
b. Selalu berupaya meningkatkan kualitas audit agar semakin banyak 
perusahaan-perusahaan yang ingin menggunakan jasanya atau klien 
yang ingin tetap menggunakan jasa KAP Rexon Nainggolan & Rekan. 
c. Diharapkan KAP Rexon Nainggolan & Rekan selalu memberikan 
bimbingan atau pelatihan bagi praktikan dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan. 
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Lampiran 8: Financial Statement 
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Lampiran 18: Laporan Keuangan Klien 
 


























Lampiran 23: Kalkulasi Penyusutan Fiskal Peralatan 
 






Lampiran 25: Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL 
 
